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Abstrak

Analisa Saddu Az-zari’ah Terhadap Status Fitnah Sebagai Penghalang
Kewarisan (Studi Pasal 173 Huruf B Kompilasi Hukum Islam)

Miftah Pahlevi
422021311036

Penghalang kewarisan yang disepakati oleh jumhur ulama ada tiga, yaitu
pembunuhan, perbedaan agama dan ar-riggu (perbudakan). Namun pada Kompilasi
Hukum Islam terdapat dua faktor penghalang kewarisan selain tiga tersebut, salah
satunya adalah fitnah. Fitnah sebagai penghalang kewarisan tercantum dalam pasal 173
huruf b Kompilasi Hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui maksud
fitnah sebagai penghalang kewarisan yang dinyatakan oleh KHI dalam pasal 173 huruf
b dan juga untuk menganalisa pasal tersebut yang menyatakan fitnah sebagai
penghalang kewarisan dari sudut pandang konsep saddu zari’ah. Metodologi penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yuridis-normatif, sehingga
pengambilan data melalui bahan hukum primer, sekunder, dan tersier karena data yang
diambil merujuk pada kutubut turats. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan dan juga mengadopsi analisis deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan konseptual. Hasil penelitian ini menunjukkan ketentuan fitnah
sebagai penghalang kewarisan adalah fitnah yang menyebabkan kematian dan pasal
173 huruf b kompilasi hukum Islam bukanlah bersumber dari kitab-kitab fiqih
mawarist, melainkan di adopsi dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk
Wetboek) pasal 838 tentang ketentuan orang-orang yang tidak pantas (onwardig) untuk
menerima warisan bagi kelompok ahli waris karena kematian (wettelijk erfrecht).
Adapun hasil analisa konsep saddu zari’ah menyatakan bahwa fitnah dapat dijadikan
sebagai penghalang kewarisan dengan melihat kemaslahatan pewaris.

Kata Kunci : Fitnah Sebagai Penghalang Kewarisan, Pasal 173 Kompilasi
Hukum Islam, Saddu Zari ah.
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